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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan peserta
didik pada abad ke-21. Kajian literatur ini bertujuan menganalisis berbagai penelitian mengenai
penerapan strategi pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu mendorong
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan analisis, interpretasi, evaluasi, inferensi, dan
refleksi melalui kegiatan diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan kerja sama akademik. Hasil
kajian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan hasil
belajar tetapi juga kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, strategi ini layak
diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Pembelajaran Kolaboratif Peserta Didik, Kajian Literatur.

ABSRACT

Critical thinking is one of the essential competencies required in twenty-first century education.
This literature review examines studies related to collaborative learning strategies and their
contribution to students’ critical thinking skills. The review indicates that collaborative learning
promotes analysis, interpretation, evaluation, inference, and reflection through discussion,
teamwork, and problem-solving activities. The findings suggest that collaborative learning not
only improves academic achievement but also strengthens higher-order thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan bangsa yang
berfungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di era globalisasi dan
perkembangan teknologi yang sangat pesat, peserta didik dituntut tidak hanya menguasai
pengetahuan, tetapi juga memiliki berbagai keterampilan abad ke-21. Salah satu
keterampilan yang sangat penting adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir
kritis memungkinkan peserta didik untuk menganalisis informasi secara objektif,
mengevaluasi berbagai argumen, memecahkan masalah secara sistematis, serta
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan bukti dan fakta yang tersedia. Kemampuan
berpikir kritis menjadi semakin penting karena peserta didik saat ini hidup dalam
lingkungan yang dipenuhi berbagai informasi dari media digital dan internet. Informasi
yang beredar tidak semuanya benar dan dapat dipercaya sehingga peserta didik
memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk menyaring, menilai, dan memanfaatkan
informasi tersebut secara bijaksana. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir
kritis harus menjadi salah satu tujuan utama dalam proses pendidikan. Namun demikian,
berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
masih tergolong rendah. Salah satu penyebabnya adalah proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru (teacher-centered learning). Dalam pembelajaran seperti ini, peserta
didik cenderung hanya menerima informasi tanpa diberikan kesempatan yang cukup untuk
menganalisis, mengemukakan pendapat, atau menyelesaikan masalah secara mandiri.
Akibatnya, kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kurang berkembang secara
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optimal. Salah satu strategi pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis adalah strategi pembelajaran kolaboratif (collaborative
learning). Strategi ini menekankan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran bersama. Melalui interaksi yang terjadi dalam kelompok,
peserta didik dapat bertukar ide, memberikan argumentasi, mengevaluasi pendapat teman,
serta mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari.
Pembelajaran kolaboratif juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Diskusi kelompok, penyelesaian masalah
bersama, dan kegiatan berbasis proyek menjadi sarana yang efektif untuk melatih
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan sosial dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan uraian tersebut,
kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis berbagai penelitian terdahulu yang
membahas pengaruh strategi pembelajaran kolaboratif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review). Kajian
literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah,
menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa artikel jurnal nasional
dan internasional, buku ilmiah, prosiding seminar, serta hasil penelitian terdahulu yang
membahas pembelajaran kolaboratif dan kemampuan berpikir kritis. Literatur diperoleh
melalui berbagai database ilmiah seperti Google Scholar, ERIC, ScienceDirect, dan
Springer.
Tahapan penelitian meliputi:
Menentukan topik dan fokus kajian.
Mengidentifikasi sumber literatur yang relevan.
Menyeleksi artikel berdasarkan kesesuaian topik.
Membaca dan menganalisis isi artikel.
Mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan tema.
Mensintesis hasil penelitian.
Menarik kesimpulan.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan
dengan membandingkan hasil penelitian yang telah dipublikasikan untuk menemukan
pola, persamaan, dan perbedaan temuan terkait pengaruh pembelajaran kolaboratif
terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

NoabkowhE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
kolaboratif memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Sebagian besar penelitian yang dianalisis menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan analisis, evaluasi, inferensi, dan pemecahan masalah setelah peserta didik
mengikuti pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif memungkinkan peserta
didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi kelompok,
peserta didik belajar menyampaikan pendapat, memberikan alasan yang logis, serta
menanggapi argumen dari anggota kelompok lainnya. Aktivitas tersebut secara tidak
langsung melatih kemampuan berpikir Kritis. Selain itu, pembelajaran kolaboratif
mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang



97

kompleks. Dalam proses ini peserta didik tidak hanya mencari jawaban, tetapi juga
menganalisis berbagai alternatif solusi sebelum menentukan keputusan terbaik. Proses
tersebut sangat penting dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar melalui
strategi kolaboratif memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan peserta
didik yang belajar dengan metode ceramah. Tingginya partisipasi tersebut memberikan
kesempatan yang lebih besar bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Pembelajaran kolaboratif juga membantu meningkatkan motivasi belajar
dan rasa percaya diri peserta didik. Ketika peserta didik merasa dihargai dalam kelompok
dan memiliki kesempatan untuk menyampaikan ide, mereka menjadi lebih aktif dan
berani mengemukakan pendapat. Kondisi ini mendukung terciptanya lingkungan belajar
yang kondusif untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada berbagai jenjang
pendidikan.

KESIMPULAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki
peserta didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Hasil kajian literatur menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran kolaboratif memiliki kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Melalui diskusi kelompok, kerja
sama, dan pemecahan masalah bersama, peserta didik memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, inferensi, dan pengambilan keputusan.
Pembelajaran kolaboratif juga meningkatkan partisipasi aktif, motivasi belajar,serta
keterampilan komunikasi peserta didik. Oleh karena itu, strategi pembelajaran kolaboratif
layak diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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